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 Kapal sebagai sarana transportasi harus memenuhi persyaratan kelaiklautan, 

sehingga menjamin keselamatan kapal, anak buah kapal (ABK), dan muatannya. 

Kelaiklautan kapal dibuktikan dengan adanya sertifikat kapal, salah satunya 

sertifikat keselamatan kapal. Dalam melaksanakan pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta menargetkan 

selesai dalam waktu satu minggu. Namun pada kenyataanya dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan tersebut pengurusan sertifikat keselamatan MT. 

Menggala/P. 34 belum selesai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal milik PT. Pertamina 

(Persero) Perkapalan Jakarta, untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal dan untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal guna menunjang kelancaran operasional kapal milik PT. 

Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif dengan 

mendiskripsikan proses pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

milik PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi atau mengumpulkan data-data 

serta dokumen-dokumen yang ada di PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta. 

 Hasil penelitian ini menunjukan proses pengurusan sertifikat keselamatan 

kapal milik PT. Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta dimulai dengan mengecek 

certificate database, mengecek posisi kapal, membuat surat permohonan nota 

dinas perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dari PT. Pertamina (Persero) 

Perkapalan Jakarta kepada Direktur Perkapalan dan Kepelautan, serta memproses 

pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal milik PT. Pertamina 

(Persero) Perkapalan Jakarta. Hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan 

pengurusan sertifikat keselamatan kapal adalah komunikasi yang tidak lancer 

antara pihak kapal dengan pegawai/staff PT. Pertamina (Persero) Perkapalan 

Jakarta, data-data sertifikat keselamatan kapal yang ada pada database sering 

terlambat untuk diperbarui, dan kurangnya tenaga Marine Inspector yang 

melakukan pemeriksaan fisik kapal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengurusan sertifikat keselamatan kapal yaitu merperbaiki 

gangguan komunikasi yang terjadi antara pihak kapal dengan pihak  PT. 

Pertamina (Persero) Perkapalan Jakarta, selalu memperbaharui data dalam 

database dan menambah sumber daya manusia Marine Inspector di lingkungan 

Kementerian Perhubungan. 
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 Ships as a means of transportation must meet the requirements of maritime 

boundary, thus ensuring the safety of ships, crew, and cargo. Shipboard crossings 

are proved by the presence of ship certificates, one of which is a ship safety 

certificate. In carrying out the ship safety certificate management PT. Pertamina 

(Persero) Shipping Jakarta is targeting completion within one week. But in fact in 

the specified time period is the maintenance of safety certificates MT. Menggala / 

P. 34 is not done yet. This study aims to determine the implementation of ship 

safety certificate management owned by PT. Pertamina (Persero) Shipping Jakarta, 

to know the obstacles faced in the implementation of the ship safety certificate 

management and to know the efforts made to overcome barriers in the 

management of ship safety certificates in order to support the smooth operation of 

the ship owned by PT. Pertamina (Persero) Shipping Jakarta. 

 This research used descriptive qualitative research method by describing the 

process of carrying out the safety certificate of ship owned by PT. Pertamina 

(Persero) Shipping Jakarta. Data collection is done by interview, observation, and 

documentation or collecting data and documents that exist in PT. Pertamina 

(Persero) Shipping Jakarta. 

 The results of this study show the process of ship safety certificate certificate 

owned by PT. Pertamina (Persero) Shipping Jakarta begins by checking the 

certificate database, checking the position of the ship, making a letter of 

application letter of extension of the ship safety certificate from PT. Pertamina 

(Persero) Shipping to Jakarta Director of Shipping and Marine, as well as 

processing the implementation of ship safety certificate owned by PT. Pertamina 

(Persero) Shipping Jakarta. Obstacles faced in carrying out the ship safety 

certificate management is the communication that is not lancer between the ship 

with employees / staff PT. Pertamina (Persero) Shipping Jakarta, the ship safety 

certificate data on the database is often too late to be updated, and the lack of 

Marine Inspector personnel conducting physical inspection of the ship. Efforts 

made to overcome barriers in the management of ship safety certificates is to 

repair communication disturbances that occur between the ship with the PT. 

Pertamina (Persero) Shipping Jakarta, always update the data in the database and 

add Marine Inspector human resources within the Ministry of Transportation. 
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